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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan verba bahasa 

Melayu di Tanjung Jabung Timur melalui proses afiksasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni metode deskriptif kualitatif. Adapun data dalam 

penelitian ini berupa kosa kata bahasa Melayu baik nomina, adjektiva, verba dan 

lainnya yang bersumber dari informan yang merupakan penutur asli bahasa Melayu 

di Mendahara Ilir. Proses pengumpulan data menggunakan teknik elisitasi, 

perekaman dan teknik catat. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik bagi 

unsur langsung dengan derivasi morfologi bahasa Melayu sebagai acuan dalam 

menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa verba bahasa Melayu di Mendahara Ilir 

terbentuk melalui proses afiksasi. Pembentukan verba dengan penambahan prefiks 

terdiri dari tujuh prefiks diantaranya be-, me-, n-, ng-, ny- dan te-. Sufiks terdiri dari 

-in dan -kan. serta konfiks terdiri dari m-… -i, m-…-kan, dan ng-…-kan. 

Penambahan prefiks be- bermakna menyatakan perbuatan saling berbalasan, 

menggunakan sesuatu seperti yang dinyatakan kata dasar, menyatakan berada 

dalam keadaan, serta hubungan timbal balik. Penambahan prefiks di- bermakna 

menyatakan tindakan pasif. Penambahan prefiks m- bermakna melakukan suatu 

tindakan, menyatakan menjadi atau menyerupai seperti yang tersebut pada bentuk 

dasar. Penambahan prefiks n- bermakna melakukan tindakan. Penambahan prefiks 

ng- bermakna melakukan tindakan yang berhubungan dengan orang lain, 

menyatakan tindakan aktif, serta menyatakan keadaan yang terjadi pada diri sendiri. 

Penambahan prefiks ny- bermakna melakukan tindakan aktif sesuai dengan makna 

kata dasarnya. Penambahan prefiks te- bermakna bermakna menyatakan perbuatan 

atau peristiwa yang terjadi di luar kemauan.  

Selanjutnya, penambahan sufiks -in bermakna menyuruh melakukan apa yang 

dinyatakan kata dasarnya. Penambahan sufiks -kan bermakna memerintahkan 

seseorang untuk melakukan suatu hal. Penambahan konfiks m-…-i bermakna 

melakukan tindakan aktif yang dinyatakan oleh kata dasar. Penambahan konfiks   

m-…-kan bermakna menyatakan perbuatan atau tindakan seperti yang tersebut pada 

kata dasar. Penambahan konfiks ng-…-kan bermakna menyatakan tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan yang dinyatakan kata dasar serta bemakna membuat atau 

menjadikan keadaan yang tersebut pada kata dasar. 


